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Abstrak :

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas
para pelaku usaha, pengelola lembaga, serta masyarakat umum dalam mengelola sumber daya manusia secara
efektif di era digitalisasi. Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut perubahan signifikan dalam
strategi manajemen SDM, termasuk dalam hal rekrutmen, pelatihan, komunikasi, serta pengelolaan Kinerja.
Melalui program edukasi berbentuk seminar, pelatihan interaktif, dan diskusi kelompok, kegiatan ini memberikan
wawasan praktis terkait pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pengelolaan sumber daya manusia .
Materi yang disampaikan meliputi penerapan database human resource information system, penggunaan media
sosial untuk rekrutmen, serta tantangan dalam menjaga keseimbangan antara teknologi dan pendekatan humanis.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman dan motivasi dalam menerapkan
strategi pengelolaan tim kerja yang adaptif terhadap perubahan zaman. Tantangan yang diidentifikasi meliputi
keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, serta resistensi terhadap perubahan. Kegiatan ini
diharapkan menjadi kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan kualitas pengelolaan sumber daya manusia
di tingkat lokal, sekaligus mendorong kesiapan masyarakat dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
digitalisasi.

Kata kunci: Digitalisasi, Edukasi, Strategi Manajemen, Teknologi Informasi
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LATAR BELAKANG

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi selama dua dekade
terakhir telah membawa dampak besar pada berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam
praktik pengelolaan sumber daya manusia (Asriadi, 2020). Di era digitalisasi saat ini,
setiap organisasi, baik dari sektor pemerintahan maupun swasta, dituntut untuk
menyesuaikan strategi dalam pengelolaan tenaga kerja agar tetap mampu bersaing dan
relevan (Poernamasari et al., 2023). Transformasi digital telah mengubah secara
menyeluruh berbagai aspek pengelolaan SDM, seperti proses perekrutan dan seleksi,
pelatihan berbasis digital, pengelolaan kinerja secara daring, hingga pembentukan budaya
kerja yang lebih fleksibel dan kolaboratif (Bangsawan, 2023)

Meski memberikan banyak peluang, transformasi ini juga menghadirkan tantangan
yang kompleks. Tidak semua pihak memiliki kesiapan yang memadai dalam menghadapi
perubahan ini, terutama yang berkaitan dengan tingkat literasi digital, ketersediaan
infrastruktur teknologi, serta sikap resistif terhadap perubahan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan dalam memberikan edukasi dan pelatihan
kepada masyarakat agar mampu beradaptasi dengan baik (Supardi & Aulia Anshari, 2022).

Kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia secara digital menjadi
kebutuhan yang semakin penting di tengah pesatnya transformasi teknologi. Namun,
banyak pelaku usaha skala kecil, pengelola lembaga, dan masyarakat umum yang masih
mengalami keterbatasan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap praktik
manajemen SDM yang berbasis teknologi. Rendahnya literasi digital, kurangnya
pelatihan, serta belum meratanya pemanfaatan teknologi menjadi kendala utama dalam
mewujudkan pengelolaan SDM yang efektif di era digital (Putra et al., 2020).

Mengingat tantangan global yang semakin kompleks mulai dari persaingan tenaga
kerja hingga perubahan pola kerja akibat digitalisasi maka pembekalan pengetahuan dan
keterampilan dalam pengelolaan SDM menjadi hal yang krusial. Pengabdian ini hadir
sebagai salah satu langkah strategis dalam mendukung penguatan kapasitas SDM yang
adaptif, produktif, dan siap bersaing di era digital (Parashakti & Astuti, 2023).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki urgensi yang
tinggi sebagai sarana edukatif untuk membantu masyarakat memahami dan mengadopsi
pendekatan baru dalam manajemen SDM. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya
diberikan pemahaman teoritis, tetapi juga dibekali dengan keterampilan praktis yang

relevan dan dapat langsung diterapkan sesuai kebutuhan masing-masing.
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Program sosialisasi ini merupakan langkah konkret dalam upaya membekali
masyarakat dengan wawasan dan keterampilan untuk mengelola sumber daya manusia
secara adaptif dan strategis di tengah kemajuan teknologi digital. Diharapkan, kegiatan ini
mampu meningkatkan pemahaman serta kemampuan praktis masyarakat dalam
menerapkan teknologi untuk pengelolaan sumber daya manusia yang lebih optimal dan
berdaya saing.

Kebaruan dari artikel ini terletak pada pendekatan edukatif yang menggabungkan
konsep manajemen sumber daya manusia modern dengan pemanfaatan teknologi digital
yang aplikatif dalam konteks pengabdian kepada masyarakat. Berbeda dengan kajian-
kajian sebelumnya yang lebih bersifat teoritis atau terfokus pada organisasi besar, artikel
ini menghadirkan solusi praktis yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat di tingkat
akar rumput, seperti perusahaan yang baru merintis, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,

dan yayasan non profit.

KAJIAN TEORITIS

Sumber daya manusia merupakan elemen fundamental dalam setiap organisasi,
baik di sektor pemerintah maupun swasta. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
utamanya sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kinerja individu yang terlibat di dalamnya.
Meskipun teknologi dan modal memainkan peran penting, manusia tetap menjadi faktor
penentu utama dalam mendorong produktivitas, inovasi, dan arah kebijakan organisasi
secara keseluruhan (Khusna et al., 2022). Perkembangan teknologi yang pesat di era digital
saat ini telah membawa perubahan besar terhadap peran dan tuntutan terhadap pegawai.
Tidak lagi cukup bagi tenaga kerja hanya memiliki kemampuan teknis dasar, namun
mereka juga harus mampu berpikir Kritis, cepat beradaptasi, serta menguasai teknologi
sebagai bagian dari aktivitas kerja sehari-hari. Oleh karena itu, manajemen sumber daya
manusia perlu dirancang secara sistematis dan visioner, meliputi proses perekrutan,
pengembangan kapasitas, serta evaluasi kinerja yang berbasis teknologi dan data (Eilers et
al., 2022). Digitalisasi dalam pengelolaan sumber daya manusia bukan sekadar pilihan,
melainkan keharusan bagi organisasi yang ingin tetap relevan dan kompetitif. Jika tidak
mampu mengikuti arus perubahan ini, organisasi berisiko tertinggal dan kehilangan
momentum perkembangan. Maka dari itu, setiap lembaga, baik itu perusahaan, instansi
pendidikan, maupun organisasi sosial, perlu mulai membangun sistem pengelolaan sumber
daya manusia yang modern, efektif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Dengan

pengelolaan yang tepat dan sumber daya manusia yang unggul, organisasi akan mampu
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menghadapi tantangan global dengan lebih percaya diri dan berdaya saing tinggi
(Ohunakin & Olugbade, 2022).

Di era yang penuh dengan perubahan cepat, organisasi harus memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dengan gesit, atau dikenal dengan istilah agile, agar tetap kompetitif dan
mampu bertahan. Organisasi yang tangkas tidak hanya bisa merespon perubahan dengan
cepat, tetapi juga memiliki fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan dalam pengambilan
keputusan yang tepat. Dalam hal ini, karyawan memegang peran sangat penting dalam
memastikan keberhasilan transformasi tersebut (Susanto et al., 2024). Karyawan yang
bersifat proaktif, terbuka terhadap inovasi, dan memiliki kemampuan bekerja sama dengan
tim akan sangat mendukung organisasi dalam menghadapi berbagai tantangan.
Kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, keterampilan untuk terus
berkembang, dan semangat untuk terus belajar menjadi faktor penting dalam menciptakan
organisasi yang lebih agile. Selain itu, karyawan yang dapat berpikir secara kritis dan
menawarkan solusi-solusi inovatif akan mempercepat tercapainya proses perubahan yang
dibutuhkan (Susita & Albar, 2024).

Penting pula untuk memastikan adanya komunikasi yang lancar antar anggota tim
dan pemberdayaan karyawan dalam pengambilan keputusan. Di dalam organisasi yang
tangkas, setiap individu tidak hanya bertugas melaksanakan perintah, tetapi juga turut
berkontribusi dalam merumuskan strategi dan mencapai tujuan bersama (Susanto et al.,
2025). Dengan demikian, untuk membentuk organisasi yang tangkas, peran setiap
karyawan sangatlah vital. Ketika seluruh anggota organisasi bekerja dengan cepat,
responsif, dan fleksibel, organisasi akan lebih siap untuk menghadapi perubahan,
memanfaatkan peluang, serta menciptakan daya saing yang berkelanjutan (Fachrial &
Susanto, 2024).

Pengelolaan sumber daya manusia dihadapkan pada berbagai tantangan yang
mempengaruhi kinerja baik individu maupun organisasi (Wau & Purwanto, 2021). Salah
satu tantangan utama adalah perubahan demografis, dengan pensiunnya generasi baby
boomer dan meningkatnya jumlah pekerja dari generasi milenial(Ferawati, 2023).
Perbedaan nilai dan preferensi antara generasi ini dapat menimbulkan ketidakseimbangan
dalam tempat kerja. Selain itu, terdapat kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki
tenaga kerja dan kebutuhan industri, terutama dalam hal teknologi, yang semakin menuntut
keterampilan khusus (Anwar et al., 2020). Kesenjangan pasar tenaga kerja juga menjadi
masalah, di mana kebutuhan akan tenaga kerja yang terampil sering kali tidak sebanding

dengan jumlah calon tenaga kerja yang memiliki keterampilan tersebut (Jesi & Sentoso,
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2023). Perkembangan teknologi dan digitalisasi semakin memperburuk masalah ini, di
mana teknologi yang terus berkembang mengubah cara kerja dan jenis pekerjaan yang ada,
sementara pekerja perlu terus meningkatkan keterampilan mereka agar tetap relevan
(Wijaya & Simamora, 2022). Keberagaman budaya di tempat kerja, yang semakin
meningkat seiring globalisasi, menambah tantangan dalam hal komunikasi, manajemen
konflik, dan kolaborasi tim. Tantangan lainnya adalah kualitas pendidikan yang tidak
merata dan kurangnya program pelatihan yang memadai, yang menghambat
pengembangan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri dan mempengaruhi
daya saing tenaga kerja (Gunawan et al., 2022). Untuk menghadapi tantangan-tantangan
ini, organisasi harus memiliki strategi pengelolaan SDM yang fleksibel, termasuk
meningkatkan pelatihan dan pengembangan, mengadopsi teknologi yang tepat, serta
membangun budaya kerja yang inklusif dan kolaboratif (Susanto et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
edukatif yang menyeluruh, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 35 peserta terkait
pengelolaan sumber daya manusia secara efektif di era digital. Edukasi diberikan melalui
media daring menggunakan platform Zoom Meeting pada tanggal 12 April 2025 Mulai
pukul 08.00 sampai pukul 12.00 WIB.

Pemanfaatan platform digital, seperti Zoom Meeting, dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat telah menjadi solusi yang efektif, terutama di tengah situasi yang
mengharuskan pembatasan sosial dan mobilitas terbatas. Dengan menggunakan Zoom,
pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan dengan jangkauan yang lebih luas,
memungkinkan peserta dari berbagai daerah untuk ikut serta tanpa terkendala jarak dan
waktu. Kegiatan ini juga memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel, meskipun dalam
format virtual, yang tetap memberikan dampak positif terhadap peserta.

Pelaksanaan kegiatan terbagi dalam tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah
penyampaian materi, di mana narasumber yang kompeten di bidang manajemen sumber
daya manusia dan teknologi digital memberikan pemaparan terkait strategi, tantangan,
serta peluang pengelolaan manajemen sumber daya manusia berbasis digital. Tahap kedua
adalah sesi diskusi interaktif, yang melibatkan partisipasi aktif peserta melalui forum tanya
jawab, pembahasan studi kasus, serta berbagi pengalaman lapangan. Tahap ketiga adalah

evaluasi kegiatan, yang dilakukan melalui survei online untuk menilai sejauh mana
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pemahaman peserta meningkat serta kesiapan mereka dalam mengimplementasikan materi
yang diterima.

Metode ini dirancang agar kegiatan pengabdian tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga memberikan nilai praktis dan kontekstual yang dapat langsung diterapkan oleh peserta

dalam mengelola SDM di lingkungan masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Gambar 1. Materi Pengabdian kepada Masyarakat

Materi dalam kegiatan sosialisasi ini diawali dengan penjelasan mengenai urgensi
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang adaptif di tengah perkembangan teknologi
digital yang pesat. Disampaikan bahwa peran SDM Kkini tak lagi terbatas pada fungsi
administratif, melainkan menjadi bagian strategis yang harus siap menghadapi perubahan,
termasuk pergeseran sistem kerja menjadi daring dan hybrid. Tantangan seperti rendahnya
keterampilan digital, kesenjangan antargenerasi dalam mengadopsi teknologi, serta
minimnya integrasi digital dalam manajemen SDM menjadi sorotan utama dalam
pemaparan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, peserta diperkenalkan dengan pendekatan
baru dalam pengelolaan SDM berbasis digital. Strategi yang dibahas meliputi penggunaan
teknologi dalam proses rekrutmen, pelatihan online berbasis platform e-learning, hingga
sistem evaluasi kinerja berbasis data seperti OKR dan KPI digital. Konsep people analytics
juga diperkenalkan sebagai cara untuk mendukung pengambilan keputusan melalui
pemanfaatan data karyawan.

Sebagai penutup, peserta diberikan arahan praktis untuk memulai transformasi
digital, mulai dari membangun sistem pencatatan SDM berbasis digital hingga

pemanfaatan aplikasi manajemen tugas. Kegiatan ini juga menekankan pentingnya
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komitmen jangka panjang dalam menciptakan ekosistem SDM yang tangguh dan siap

bersaing di era digital.

Sebelum Pengabdian kepada Masyarakat

Sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan, masyarakat sasaran, yang terdiri dari
pelaku usaha, pengurus organisasi lokal, dan perwakilan instansi pendidikan,
menunjukkan keterbatasan dalam pemahaman dan penerapan strategi pengelolaan sumber
daya manusia (SDM) yang relevan dengan perkembangan era digital. Pengelolaan SDM
umumnya masih bersifat konvensional, mulai dari proses rekrutmen, pengembangan
kompetensi, hingga evaluasi kinerja yang belum terintegrasi dengan teknologi. Kurangnya
akses informasi dan pendampingan menyebabkan minimnya adaptasi terhadap
transformasi digital yang kian pesat. Selain itu, sebagian besar peserta belum mengetahui
potensi pemanfaatan platform digital dalam mendukung efisiensi dan efektivitas
pengelolaan SDM, sehingga diperlukan intervensi berupa edukasi dan pelatihan yang tepat

sasaran.

Sesudah Pengabdian kepada Masyarakat

Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan, terjadi peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap pentingnya pengelolaan SDM yang terintegrasi dengan
teknologi digital. Para peserta mulai menyadari urgensi adaptasi digital dalam berbagai
aspek pengelolaan SDM, seperti pemanfaatan aplikasi daring untuk rekrutmen, pelatihan
berbasis e-learning, serta penggunaan alat digital untuk monitoring dan evaluasi kinerja.
Banyak peserta mengungkapkan ketertarikannya untuk mulai menerapkan sistem digital
sederhana dalam organisasi mereka, seperti penggunaan Google Workspace, Trello, dan
platform manajemen SDM lainnya. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong lahirnya
komitmen kolaboratif antara peserta dan tim pelaksana pengabdian untuk melanjutkan
pendampingan dan pengembangan kapasitas SDM secara berkelanjutan. Secara
keseluruhan, sosialisasi ini memberikan dampak positif dalam menumbuhkan kesadaran
dan kesiapan masyarakat sasaran dalam menghadapi tantangan pengelolaan SDM di era

digitalisasi.
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Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini merupakan bentuk tanggapan terhadap
tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mengelola sumber daya manusia di tengah
pesatnya perkembangan teknologi digital. Berdasarkan pemetaan awal, ditemukan bahwa
masih banyak pelaku usaha dan pengelola organisasi yang belum memiliki pemahaman
yang memadai mengenai penerapan strategi pengelolaan sumber daya manusia berbasis
digital. Proses manajerial yang masih dilakukan secara manual, seperti perekrutan,
pelatihan, dan penilaian kinerja, menjadi kendala dalam meningkatkan efisiensi dan daya
saing organisasi. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
baru serta keterampilan dasar dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem
manajemen sumber daya manusia.

Sosialisasi disusun dengan pendekatan yang menggabungkan pemaparan teori dan
praktik. Materi disampaikan secara interaktif, mencakup pemahaman konsep dasar hingga
simulasi penggunaan berbagai platform digital pendukung pengelolaan sumber daya
manusia. Kegiatan ini tidak hanya menjelaskan kendala yang sering dihadapi, tetapi juga
menawarkan alternatif solusi yang bisa langsung diadaptasi oleh masing-masing peserta
sesuai dengan karakteristik organisasi perusahaan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak yang cukup signifikan dalam
meningkatkan kesadaran serta kesiapan peserta terhadap transformasi digital dalam
manajemen sumber daya manusia. Peserta merasa terbantu dengan materi yang
kontekstual dan aplikatif, serta termotivasi untuk mulai mencoba menerapkan strategi
digital yang diperoleh. Untuk mendukung keberlanjutan hasil sosialisasi ini, diperlukan
program pendampingan lanjutan agar pemahaman yang telah diperoleh dapat benar-benar

diimplementasikan secara nyata dan berkelanjutan dalam organisasi masing-masing.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan wawasan dan keterampilan peserta terkait
pengelolaan sumber daya manusia yang relevan dengan tuntutan era digital. Melalui
metode edukasi yang menyeluruh dan partisipatif, peserta memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai penerapan teknologi dalam berbagai aspek manajemen sumber
daya manusia, seperti rekrutmen digital, pengelolaan kinerja daring, hingga pembentukan

budaya kerja yang dinamis dan adaptif.
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Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan serta semangat
peserta untuk mulai mengimplementasikan pendekatan berbasis digital di lingkungan kerja
mereka. Meski masih dihadapkan pada kendala seperti keterbatasan sarana teknologi dan
rendahnya literasi digital, kegiatan ini telah berhasil membangun kesadaran akan
pentingnya kesiapan menghadapi transformasi digital dalam pengelolaan SDM.

Dengan hasil tersebut, kegiatan ini tidak hanya memberikan informasi baru, tetapi
juga mendorong perubahan pola pikir dan sikap peserta terhadap pengelolaan SDM di
masa kini. Diharapkan, inisiatif ini dapat menjadi contoh baik yang dapat direplikasi di
wilayah lain guna memperkuat kapasitas SDM yang unggul dan berdaya saing dalam

menghadapi era digital secara berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan program serupa di masa
mendatang. Pertama, diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih teknis dan mendalam terkait
penggunaan aplikasi digital dalam pengelolaan SDM, agar peserta tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung. Kedua, penting untuk
menjalin kerja sama yang lebih luas dengan lembaga pelatihan, instansi pemerintah,
maupun sektor swasta guna menyediakan akses terhadap infrastruktur dan sumber daya
teknologi yang memadai.

Ketiga, perlu adanya pendekatan berkelanjutan melalui pendampingan atau
mentoring pasca kegiatan, agar peserta dapat memperoleh bimbingan dalam menghadapi
tantangan implementasi di lapangan. Keempat, peningkatan literasi digital masyarakat
secara umum harus menjadi bagian dari agenda jangka panjang dalam upaya memperkuat
pengelolaan SDM berbasis teknologi.

Dengan memperhatikan saran-saran tersebut, diharapkan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat serupa dapat memberikan dampak yang lebih luas, berkelanjutan, dan
mampu mendorong transformasi manajemen SDM yang lebih modern, adaptif, dan

berbasis teknologi.
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